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Skripsi ini bertujuan untuk memahami keanggotaan sosial yang mempengaruhi situasi kewarganegaraan
Malaysiadi kampong perbatasan. Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatif dan wawancara
mendalam. Penelitian dilakukan di kampong perbatasan Malaysia yang bernama Kampong Long Busang.
Kampong Long Busang ini dihuni oleh etnik Kenyah. Etnik Kenyah merupakan etnik yang memiliki sejarah
migrasi dan aktivitas perdagangan lintas negara, Maaysia dan Indonesia. Sgjarah lintas negara
menyebabkan etnik Kenyah Long Busang bersedia menerima migran pendatang tanpa dokumen asal
Indonesia sebagai warga kampong. Hubungan keduanya terjalin dalam bentuk ikatan kekerabatan. Etnik
Kenyah yang sudah menjadi warga negara Mal aysia kemudian membantu migran pendatang yang tinggal di
Kampong Long Busang untuk memperoleh kewarganegaraan Malaysia. Kewarganegaraan Mal aysia tersebut
dibuktikan dengan kepemilikan selembar IC. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa warga negara
Malaysiadari etnik Kenyah Kampong Long Busang tidak menganggap migran sebagal warga asing
sebagaimana konstruksi negara. Interaksi yang erat antara warga negara Malaysiadari etnik Kenyah dan
migran mengindikasikan perbedaan makna kewarganegaraan dengan bayangan ideal kewarganegaraan yang
dimiliki negara.

The aim of this research is to understand the social membership affect situation Malaysian citizenship in
border village. The research is done using participatory observation and deep interview method. It isdonein
aborder village of Malaysia called Long Busang. This village isinhabited by Kenyah ethnicity. Itisan
ethnic that has a migration and cross border trade activities history, Malaysia-Indonesia. The cross border
trade activities caused Ethnic Kenyah willing to accept undocumented migrant shelters from Indonesiaas a
part of them. Their relationship molded together in aform of kinships. Ethnic Kenyah, who have become the
citizen of Malaysia, then helped migrant settlers who lived in Long Busang to obtain Malaysian citizenship.
Their Malaysian citizenship is confirmed by owning the Identity Card. The facts show that Malaysians from
Long Busang (Ethnic Kenyah) do not consider migrants as foreigners as the state construction does. The
close interaction between Ethnic Kenyah and the migrants indicates their difference in interpreting the
meaning of citizenship with the shadow of ideal citizenship owned by the state.
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